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Employer Branding  

 

Employer branding adalah proses strategis di mana organisasi 
merancang dan mengomunikasikan citra mereka sebagai tempat kerja 
yang diidamkan — bukan hanya dari sudut pandang produk atau 
konsumen, namun dari sisi ‘pengalaman bekerja’ (employment 
experience). Berikut penjabaran komprehensif secara akademik dan 
ilustratif: 

 

     Definisi & Kerangka Konseptual 

Menurut MBA Skool, employer branding adalah upaya pemasaran 
internal perusahaan untuk menarik talenta terbaik dengan membentuk 
persepsi positif di benak kandidat tentang menjadi "employer of choice" 
melalui penciptaan Employer Value Proposition (EVP) (MBASkool). 

Perspektif Wikipedia menjelaskan bahwa employer brand mencakup 
keseluruhan pengalaman kerja—dari perekrutan hingga pensiun—dan 
erat kaitannya dengan reputasi organisasi sebagai tempat kerja, 
berdasarkan paket manfaat fungsional, ekonomi, dan psikologis 
(Wikipedia). 

LinkedIn menegaskan pendekatan ini sebagai pengelolaan reputasi 
agar organisasi tetap menjadi pilihan utama bagi pelamar yang 
diinginkan, dengan EVP sebagai "janji" yang disampaikan lewat 
employer brand . 

 

       Tujuan Strategis Employer Branding 

https://www.mbaskool.com/business-concepts/human-resources-hr-terms/16162-employer-branding.html?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Employer_branding?utm_source=chatgpt.com
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Meningkatkan daya tarik talenta unggul 
Talenta berkemampuan tinggi kini lebih selektif dan meneliti reputasi 
employer sebelum melamar . 

Meningkatkan retensi dan loyalitas karyawan 
Employer brand yang autentik dan selaras dengan pengalaman nyata 
karyawan dapat meningkatkan keterikatan organisasi dan engagement 
(Wikipedia). 

Menurunkan biaya dan waktu rekrutmen 
Organisasi dengan reputasi baik dapat mengurangi kebutuhan 
kampanye perekrutan masif atau memblok biaya penggunaan agen 
eksternal (MBASkool). 

Memperkuat citra merek korporat secara keseluruhan 
Employer brand yang positif juga dapat memperluas resonansi merek 
konsumen, karena konsumen cenderung memilih merek yang 
mencerminkan nilai yang sejalan . 

 

     Pilar & Aktivitas Employer Branding 

Employer Value Proposition (EVP) 

EVP merangkum apa yang dijanjikan kepada karyawan—mulai dari 
paket kompensasi, budaya organisasi, peluang pengembangan, hingga 
fleksibilitas kerja (LinkedIn). 

Pemetaan–Audit Reputasi 

Memanfaatkan survei internal, platform review (Glassdoor, LinkedIn), 
dan media sosial untuk memahami persepsi talenta terhadap 
organisasi . 

Kolaborasi HR dan Marketing 

Sinergi antara HR dan marketing diperlukan untuk mengemas EVP 
menjadi materi promosi yang menarik—berupa video, testimoni 
karyawan, posting media sosial, dsb (MBASkool). 

Kampanye & Konten Digital 

https://en.wikipedia.org/wiki/Employer_branding?utm_source=chatgpt.com
https://www.mbaskool.com/business-concepts/human-resources-hr-terms/16844-job-simulation.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.linkedin.com/business/talent/blog/talent-acquisition/employer-branding?utm_source=chatgpt.com
https://www.mbaskool.com/business-concepts/human-resources-hr-terms/16162-employer-branding.html?utm_source=chatgpt.com
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Melalui karier website, platform LinkedIn, Instagram, Twitter/X, 
TikTok, menghadirkan testimoni, budaya kerja, dan kisah sukses 
internal . 

Keterlibatan Karyawan (Employee Advocacy) 

Karyawan saat ini dan alumni menjadi duta alami ketika mereka 
membagikan pengalaman positif mereka, meningkatkan kredibilitas 
brand (AIHR). 

Pengalaman Perekrutan yang Berkesan 

Menggunakan job simulations, assessment centres, atau proses 
wawancara yang interaktif sebagai bagian dari brand experience calon 
karyawan . 

Fleksibilitas & Work-Life Balance 

Kebijakan seperti remote work, jam fleksibel, dan manfaat kesehatan 
adalah elemen penting EVP modern, dan kini menjadi diferensiasi 
employer branding . 

 

      Indikator Keberhasilan (ROI) 

Kuantitatif: 

Turunnya cost per hire, time to fill, dan cost recruiter, serta 
meningkatnya rasio penerimaan tawaran kerja (Wikipedia). 

Kualitatif: 

Peningkatan engagement, angka retensi, rating employer dari 3.3 
menjadi di atas rata-rata platform review . 

 

   Contoh Kasus (Studi Empirik) 

Electronic Arts (EA) 

https://www.aihr.com/blog/employer-branding-examples/?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Employer_branding?utm_source=chatgpt.com


 Rudy C Tarumingkeng:  Employer Branding and Employer Value 

Proposition (EVP) 

 

6 

EVP-nya menekankan inklusi dan keberagaman, plus transparansi 
proses perekrutan dan cerita karyawan asli di LinkedIn dan YouTube 
(AIHR). 

Marriott International 

Mengedepankan tiga pilar EVP: Begin–Belong–Become dengan pesan 
“Be you”, serta konten kesejahteraan dan keragaman di berbagai kanal 
sosial (AIHR). 

Brother International 

Setelah rebranding, terjadi peningkatan aplikasi hingga +140% dan 
page views +45%—contoh konkret efek langsung employer branding 
(AIHR). 

Chipotle & PetSmart 

Menonjolkan keselarasan budaya: kecintaan terhadap hewan 
(PetSmart), konsistensi manfaat dan inklusi (Chipotle) sebagai bagian 
dari EVP mereka (AIHR). 

 

       Kesimpulan & Rekomendasi Akademik 

Employer branding mencakup spektrum mulai dari desain strategi 
hingga implementasi taktis bersinergi lintas departemen. Secara 
formal, Anda bisa menguraikannya dalam narasi akademik seperti 
berikut: 

Agenda researcher/analytical: Teliti hubungan antara EVP, employer 
branding, dan metrik strategis seperti retensi, engagement, dan kinerja 
organisasi. 

Studi kasus berbasis narasi: Analisis implementasi EA, Marriott, 
Brother International sebagai benchmark. Gali faktor keberhasilan 
seperti konsistensi, transparansi, dan diferensiasi budaya. 

Model adaptasi lokal: Eksplorasi konteks Indonesia—bagaimana 
employer branding bisa disesuaikan dengan kultur kerja Bogor/Jawa 
Barat, industri telco/tech, dan perubahan era post-pandemi. 

https://www.aihr.com/blog/employer-branding-examples/?utm_source=chatgpt.com
https://www.aihr.com/blog/employer-branding-examples/?utm_source=chatgpt.com
https://www.aihr.com/blog/employer-branding-examples/?utm_source=chatgpt.com
https://www.aihr.com/blog/employer-branding-examples/?utm_source=chatgpt.com
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Memberikan contoh konkret serta mengutip metrik dan variabel 
strategis yang relevan akan memperkaya pemahaman generasi milenial 
dan membumikan konsep ini dalam kurikulum manajemen Anda. 

 

       

 

Berikut adalah penjabaran mendalam dan naratif tentang Tujuan 
Strategis Employer Branding, dilengkapi dengan pendekatan 
akademik dan contoh praktis: 

 

       Tujuan Strategis Employer Branding 

Employer branding bukan sekadar kampanye citra atau aktivitas 
pemasaran SDM. Ia merupakan strategi jangka panjang yang bertujuan 
memperkuat posisi perusahaan sebagai tempat kerja ideal. Tujuan 
strategisnya tidak hanya menyentuh aspek rekrutmen, tetapi juga 
menyentuh retensi, keterlibatan karyawan, serta keunggulan kompetitif 
organisasi secara menyeluruh. 

1. Menarik Talenta Berkualitas (Attracting Top Talent) 

Tujuan utama employer branding adalah menciptakan daya tarik 
emosional dan profesional yang membuat perusahaan menjadi incaran 
kandidat terbaik di pasar tenaga kerja. 

     Contoh: Google dikenal karena budaya inovatif dan fleksibilitas 
kerja. Employer brand mereka dibangun dari citra lingkungan kerja 
kreatif dan inklusif—yang menarik ribuan pelamar berkualitas tinggi 
setiap tahunnya. 

2. Meningkatkan Retensi dan Loyalitas Karyawan (Retention and 
Engagement) 

Employer branding yang kuat membantu mempertahankan karyawan 
yang sudah ada, dengan menciptakan rasa bangga dan keterikatan 
terhadap organisasi (organizational commitment). Karyawan yang 
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merasa "brand promise" perusahaan sesuai dengan pengalaman kerja 
mereka cenderung bertahan lebih lama. 

     Contoh: Perusahaan seperti Adobe dan Salesforce menekankan 
keseimbangan kerja-hidup dan keberagaman, sehingga karyawan 
merasa dihargai dan cenderung loyal. 

3. Mengurangi Biaya Rekrutmen (Reducing Cost per Hire) 

Dengan brand perusahaan yang sudah dikenal baik, perusahaan tidak 
perlu lagi mengandalkan iklan lowongan kerja secara agresif. Pelamar 
berkualitas datang secara proaktif (inbound applicants), sehingga biaya 
iklan, headhunter, dan waktu pengisian posisi bisa ditekan. 

     Data empiris: Menurut LinkedIn, perusahaan dengan employer 
branding kuat dapat mengurangi cost-per-hire hingga 50% dan time-to-
hire hingga two times faster. 

4. Meningkatkan Kepuasan dan Produktivitas Karyawan 

Employer branding menciptakan harapan kerja yang jelas. Ketika 
harapan itu terpenuhi dalam praktik sehari-hari, karyawan akan 
merasa selaras secara nilai dan motivasi, yang kemudian meningkatkan 
produktivitas dan kolaborasi tim. 

     Contoh: Zappos membangun branding yang sangat kuat pada 
budaya pelayanan pelanggan, dan hal itu menjadi sumber kepuasan 
sekaligus produktivitas karyawan. 

5. Menguatkan Diferensiasi Kompetitif di Pasar Kerja 

Dalam pasar kerja yang kompetitif, employer branding membantu 
organisasi tampil berbeda dan menonjol. Hal ini sangat penting untuk 
startup atau industri dengan kekurangan tenaga ahli (talent shortage), 
seperti teknologi, kesehatan, dan energi. 

     Ilustrasi: Start-up fintech di Indonesia seperti Xendit atau Flip 
menggunakan narasi inovasi, pertumbuhan pesat, dan misi berdampak 
sosial sebagai senjata employer branding mereka untuk menarik 
developer muda terbaik. 
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Employer Value Proposition (EVP) 

 

6. Mendukung Employer Value Proposition (EVP) secara Konsisten 

Employer branding bukan hanya tentang "iklan", tetapi tentang 
mengkomunikasikan EVP secara konsisten—baik kepada kandidat 
eksternal maupun kepada karyawan internal. Konsistensi ini 
menciptakan kredibilitas. 

     Contoh naratif: Jika EVP perusahaan adalah “work-life harmony”, 
maka branding internal (benefit, jam kerja fleksibel, kebijakan remote) 
dan eksternal (postingan media sosial, video testimoni) harus 
mencerminkan prinsip tersebut. 

7. Membangun Employer Reputation di Era Digital 

Employer branding yang baik akan menciptakan reputasi online yang 
kuat, terutama di platform seperti Glassdoor, LinkedIn, Jobstreet, dan 
media sosial. Di era digital, kandidat generasi milenial dan Gen Z selalu 
mencari ulasan terlebih dahulu sebelum melamar. 

     Contoh nyata: Banyak kandidat membatalkan aplikasi kerja setelah 
membaca review negatif tentang budaya kerja suatu perusahaan. Di sisi 
lain, review positif menjadi magnet talenta baru. 

 

    Ringkasan Infografis Tujuan Employer Branding 

Tujuan Strategis Dampak Langsung Contoh Praktis 

Menarik talenta unggul 
Pelamar berkualitas 
meningkat 

Google, Gojek 

Meningkatkan retensi 
Loyalitas & engagement 
meningkat 

Salesforce, Telkom 

Menurunkan biaya 
rekrutmen 

Efisiensi waktu & biaya 
HR 

Start-up tech 
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Tujuan Strategis Dampak Langsung Contoh Praktis 

Meningkatkan 
kepuasan kerja 

Produktivitas meningkat Zappos, Unilever 

Diferensiasi kompetitif Menonjol di pasar kerja Flip, Traveloka 

Konsistensi EVP Citra perusahaan stabil BRI Digital 

Reputasi digital Daya tarik generasi muda 
Review positif di 
Glassdoor 

 

       Catatan Penutup Akademik 

Dalam pendekatan manajemen SDM modern, employer branding 
merupakan bagian integral dari strategi manajemen talenta (talent 
management). Di masa depan, organisasi yang mampu membangun 
employer brand berbasis nilai, keautentikan, dan pengalaman 
karyawan nyata akan unggul dalam "perang memperebutkan talenta" 
(war for talent). 
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Berikut adalah bagian Refleksi dan Diskusi yang dapat digunakan 
dalam kelas, pelatihan SDM, atau pembelajaran mandiri dalam konteks 
employer branding — dirancang untuk membangkitkan pemahaman 
kritis dan kontekstual: 

 

    REFLEKSI: Employer Branding sebagai Cerminan Identitas 
Organisasi 

Apakah employer branding yang kita miliki mencerminkan realitas 
internal organisasi, atau hanya pencitraan eksternal? 

Employer branding yang baik haruslah autentik, bukan sekadar narasi 
pemasaran. Bila ada jurang antara branding dan pengalaman karyawan 
nyata, akan terjadi disonansi psikologis yang justru menciptakan krisis 
kepercayaan. 

Seberapa besar kontribusi employer branding dalam membentuk 
budaya organisasi? 

Branding bukan hanya tentang perekrutan, tetapi juga tentang 
menanamkan nilai-nilai dan ekspektasi kerja. Ketika employer 
branding selaras dengan budaya organisasi, maka terjadi kohesi sosial 
yang mendorong keterlibatan dan retensi. 

Bagaimana peran karyawan sebagai duta merek (employee as 
brand ambassador)? 

Setiap interaksi dan cerita yang dibagikan karyawan—di LinkedIn, 
WhatsApp, TikTok, bahkan saat reuni keluarga—mewakili citra 
organisasi. Employer branding terbaik tidak dibangun oleh iklan, tetapi 
oleh testimoni autentik dari dalam. 

 

   DISKUSI: Pertanyaan Pemantik untuk Kelas atau Forum SDM 

A. Diskusi Umum (Cocok untuk mahasiswa atau pelatihan 
eksekutif) 
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Apa dampak employer branding terhadap strategi rekrutmen 
digital di era media sosial dan platform review publik seperti 
Glassdoor? 

Apakah employer branding lebih penting untuk perusahaan besar 
atau startup? Mengapa? 

Bagaimana Anda menilai employer branding dari perusahaan 
tempat Anda bekerja/sebelumnya? Apakah pengalaman Anda 
sesuai dengan citra yang dipromosikan? 

B. Studi Kasus Reflektif 

Kasus: Sebuah perusahaan logistik nasional menyatakan diri sebagai 
“tempat kerja yang inklusif dan inovatif” dalam kampanye employer 
branding-nya. Namun dalam kenyataan, struktur organisasi sangat 
hierarkis, jam kerja tidak fleksibel, dan inovasi sulit dilaksanakan 
karena birokrasi ketat. 

Pertanyaan diskusi: 

Apa risiko dari employer branding yang tidak konsisten dengan 
pengalaman internal? 

Bagaimana seharusnya perusahaan mengatasi gap antara EVP dan 
kenyataan kerja? 

Apakah branding harus berubah mengikuti budaya, atau budaya yang 
berubah mengikuti branding? 

C. Diskusi Strategis (untuk manajer SDM) 

Bagaimana langkah konkret menyusun Employer Value Proposition 
(EVP) yang sesuai konteks lokal Indonesia, misalnya di sektor 
pendidikan, kesehatan, atau startup digital? 

Apa strategi untuk mengajak karyawan menjadi bagian dari kampanye 
employer branding tanpa paksaan formal (misalnya hashtag campaign, 
testimoni, atau vlog keseharian)? 

Dalam situasi krisis (PHK, isu internal, tekanan media), bagaimana HR 
dan tim komunikasi menjaga agar employer branding tetap kredibel? 
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    Penutup: Filosofi Branding sebagai Cermin Kejujuran 

“Employer branding bukan soal menjadi yang paling menarik di mata 
pelamar, tetapi menjadi jujur tentang siapa Anda sebagai tempat kerja 
— dan menjadi lebih baik setiap harinya.” 
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Berikut adalah simulasi studi kasus employer branding berbasis 
konteks Indonesia, dengan fokus pada Gojek sebagai perusahaan 
teknologi yang berhasil membangun citra employer kuat di tengah 
persaingan digital: 

 

     Simulasi Kasus: Employer Branding Gojek – Inovasi, 
Inklusivitas, dan Dampak Sosial 

   LATAR BELAKANG 

Gojek, perusahaan teknologi on-demand terbesar di Indonesia, 
berkembang dari layanan ojek online menjadi ekosistem super-app. 
Selain sukses secara bisnis, Gojek juga dikenal sebagai salah satu 
tempat kerja paling diminati oleh talenta digital Indonesia. 

Namun, di tengah persaingan ketat dengan Grab, Shopee, dan startup 
lain, Gojek menghadapi tantangan untuk mempertahankan employer 
branding yang kuat dan konsisten, khususnya dalam menarik dan 
mempertahankan talenta teknologi (developer, data scientist, UI/UX, 
dsb.) yang sangat terbatas. 

 

       SIMULASI KONDISI 

Tahun 2026. Gojek ingin memperkuat Employer Branding untuk divisi 
teknologi. Survei internal menunjukkan bahwa meskipun Gojek 
memiliki reputasi baik, banyak talenta muda mulai tertarik ke startup 
baru (fintech, AI, edtech) yang menawarkan fleksibilitas penuh dan 
gaya kerja “flat culture”. 

 

       TANTANGAN YANG DIHADAPI 

Kompetisi perekrutan dengan perusahaan teknologi global dan 
lokal 

Perubahan ekspektasi generasi Z (remote, impact-driven, agile) 
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Ketimpangan persepsi antara “karyawan kantor pusat” dan “mitra 
lapangan” 

Kritik terhadap isu etika kerja dan keseimbangan work-life balance 

 

     TUGAS PESERTA SIMULASI (untuk kelas/manajer SDM) 

Sebagai tim Employer Branding Gojek, Anda diminta menyusun 
strategi selama 1 tahun untuk memperkuat dan menyelaraskan 
employer branding, dengan target: 

Meningkatkan jumlah aplikasi dari talenta digital berkualitas sebesar 
30% 

Meningkatkan skor “positive employer perception” dalam survei 
Glassdoor Indonesia dari 3,9 menjadi minimal 4,3 

Meningkatkan employee retention di tim teknologi dari 78% menjadi 
88% 

 

  LANGKAH-LANGKAH SIMULASI 

  Tahap 1: Audit & Analisis 

Identifikasi kekuatan employer brand Gojek saat ini. 

Analisis gap antara persepsi eksternal vs pengalaman internal. 

Buat SWOT dari citra employer Gojek vs pesaing (Grab, Shopee, startup 
AI). 

  Tahap 2: Rancang Employer Value Proposition (EVP) 

Tentukan 3 nilai utama EVP Gojek untuk tim teknologi (misalnya: 
Impact, Agility, Inclusivity) 

Pastikan EVP relevan untuk millennial & Gen Z talents 

  Tahap 3: Strategi Aktivasi Employer Branding 

Buat strategi implementasi dalam 3 kanal utama: 
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Kanal Strategi 

Internal (Karyawan 
Aktif) 

Program duta karyawan (employee storytelling), 
podcast internal, hackathon internal 

Digital (LinkedIn, 
Instagram, TikTok) 

Video testimoni developer Gojek, mini-docu “A 
Day in Gojek”, konten budaya kerja 

Rekrutmen & 
Kampus 

Kampanye #TechForImpact, partnership dengan 
universitas (UI, ITB, Binus), dan bootcamp 
bersama Dicoding 

  Tahap 4: Monitoring dan Evaluasi 

Tentukan 5 KPI: jumlah aplikasi, engagement konten, skor kepuasan 
karyawan, retensi, dan brand awareness. 

Lakukan evaluasi kuartalan dan survei pre–post campaign. 

 

   Pertanyaan Diskusi untuk Kelompok: 

Apa kekuatan utama dan kelemahan Gojek dalam employer branding? 

Bagaimana Gojek bisa membedakan dirinya dari startup digital lain 
yang menawarkan fleksibilitas lebih tinggi? 

Apakah employer branding Gojek sebaiknya fokus pada misi sosial atau 
teknologi mutakhir? 

Bagaimana cara Gojek mengelola kontras citra antara “tech HQ” dan 
mitra driver di lapangan? 

 

          Penilaian & Hasil Simulasi (untuk Dosen/Trainer) 

Aspek Bobot Kriteria 

Analisis SWOT employer 
brand 

25% Ketajaman dan relevansi data 
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Aspek Bobot Kriteria 

Perumusan EVP 25% Koherensi, daya tarik, orisinalitas 

Strategi digital dan aktivasi 30% Inovasi, multi-kanal, efektivitas 

Monitoring dan evaluasi 20% 
Kelayakan dan penggunaan KPI 
yang tepat 
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Berikut adalah Glosarium untuk topik Employer Branding dan 
Employer Value Proposition (EVP) — disusun dengan gaya akademik 
dan ringkas untuk mendukung makalah, modul kuliah, atau pelatihan 
SDM: 

 
 

     Glosarium: Employer Branding & EVP 

Istilah Definisi 

Employer 
Branding 

Proses strategis untuk membangun dan mengelola 
reputasi organisasi sebagai tempat kerja yang 
diinginkan, baik bagi karyawan potensial maupun 
yang sudah ada. 

Employer Value 
Proposition (EVP) 

Nilai-nilai unik yang ditawarkan organisasi kepada 
karyawan sebagai imbalan atas kontribusi mereka; 
mencakup aspek kompensasi, budaya, peluang 
pengembangan, dan lingkungan kerja. 

Talent Attraction 
Proses menarik individu berkualitas tinggi untuk 
melamar dan bergabung dalam organisasi melalui 
daya tarik nilai, budaya, dan janji organisasi. 

Employee 
Retention 

Upaya organisasi untuk mempertahankan 
karyawan berbakat dan meminimalkan turnover 
dengan menciptakan pengalaman kerja yang 
positif. 

Employee 
Engagement 

Tingkat keterlibatan emosional dan komitmen 
karyawan terhadap pekerjaan dan nilai-nilai 
organisasi. 

Internal Branding 
Proses menyampaikan dan menanamkan nilai EVP 
kepada karyawan internal agar mereka menjadi 
duta merek yang otentik. 
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Istilah Definisi 

Candidate 
Experience 

Persepsi dan pengalaman pelamar kerja terhadap 
proses rekrutmen, mulai dari lamaran hingga 
wawancara dan onboarding. 

Glassdoor Effect 
Pengaruh review dan testimoni karyawan di 
platform seperti Glassdoor terhadap reputasi 
employer dan persepsi kandidat. 

Brand Advocacy 

Tindakan karyawan atau pihak eksternal dalam 
menyuarakan pengalaman positif mereka sebagai 
bagian dari organisasi, baik secara online maupun 
offline. 

Differentiation 
Strategy 

Strategi branding yang menonjolkan ciri khas unik 
organisasi dibandingkan pesaing untuk menarik 
dan mempertahankan talenta. 

Employee 
Testimonial 

Cerita atau pernyataan pribadi dari karyawan yang 
mencerminkan pengalaman kerja mereka dan 
digunakan sebagai alat promosi employer brand. 

Work-Life 
Balance 

Keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 
kebutuhan pribadi karyawan, sering menjadi 
elemen kunci dalam EVP. 

Talent Market 
Pasar tenaga kerja di mana organisasi bersaing 
untuk menarik dan merekrut individu-individu 
berbakat dan terampil. 

Cultural Fit 
Tingkat kesesuaian antara nilai-nilai individu dan 
budaya organisasi, yang mempengaruhi 
keberhasilan integrasi karyawan baru. 

Brand 
Authenticity 

Konsistensi antara janji EVP dan pengalaman kerja 
nyata yang dirasakan karyawan, menjadi kunci 
kepercayaan dan reputasi employer. 
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Berikut adalah Daftar Pustaka yang relevan untuk makalah atau modul 
bertema Employer Branding dan Employer Value Proposition (EVP). 
Sumber-sumber ini mencakup referensi akademik, situs bisnis 
terpercaya, dan contoh studi kasus yang dapat digunakan untuk 
mendukung penulisan ilmiah atau pembelajaran di kelas: 
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